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ABSTRAK 

Setiap pekerjaan selalu mengandung potensi resiko bahaya dalam bentuk kecelakaan 

dan penyakit kerja. Besarnya potensi kecelakaan tersebut tergantung dari jenis tata ruang dan 

lingkungan bangunan serta kualitas manajemen dan tenaga- tenaga pelaksana. Kasus-kasus 

kecelakaan dan penyakit kerja di dunia, Indonesia masih cukup besar, baik di kota maupun di 

desa, baik disektor industri dan jasa-jasa maupun juga disektor pertanian. Kecelakaan dan 

penyakit kerja tersebut mengakibatkan banyak pekerja meninggal atau cacat, sehingga tidak 

mampu lagi bekerja. Dengan kondisi fisik yang menurun atau menjadi tidak mampu lagi untuk 

bekerja, penghasilan pun akan berkurang atau menjadi tidak ada Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Apac 

Inti Corpora Bawen Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan metode random sampling 

terhadap karyawan tetap serta karyawan yang sudah bekerja lebih dari 1 tahun pada PT. 

APACINTI dan dianalisis dengan regresi. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

metode kuesioner, sedangkan pengumpulan data sekunder dilakukan dengan metode literatur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karyawan, sedangkan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perhatian terhadap kesehatan pekerjaan pada mulanya lebih menekankan pada masalah 

keselamatan kerja yaitu perlindungan pekerjaan dari kerugian atau luka yang disebabkan oleh 

kecelakaan berkaitan dengan kerja. Kemudian seiring dengan perkembangan industri, 

perusahaan mulai memperhatikan kesehatan pekerja dalam arti luas yaitu terbebasnya 
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pekerjaan dari kesakitan fisik maupun psikis (Mondy dan Noe III, 1993). 

Setiap pekerjaan selalu mengandung potensi resiko bahaya dalam bentuk kecelakaan 

dan penyakit kerja. Besarnya potensi kecelakaan tersebut tergantung dari jenis tata ruang dan 

lingkungan bangunan serta kualitas manajemen dan tenaga- tenaga pelaksana. Kasus-kasus 

kecelakaan dan penyakit kerja di dunia, Indonesia masih cukup besar, baik di kota maupun di 

desa, baik disektor industri dan jasa-jasa maupun juga disektor pertanian. Kecelakaan dan 

penyakit kerja tersebut mengakibatkan banyak pekerja meninggal atau cacat, sehingga tidak 

mampu lagi bekerja. Dengan kondisi fisik yang menurun atau menjadi tidak mampu lagi untuk 

bekerja, penghasilan pun akan berkurang atau menjadi tidak ada (Payaman, 2003). 

Terjadinya kecelakaan atau penyakit kerja dan dapat berakibat kematian, atau karyawan 

bisa mengalami cacat atau sakit untuk sementara dan tidak bisa bekerja, maka karyawan yang 

bersangkutan tidak mampu lagi bekerja dengan baik atau tingkat produktivitas kerjanya akan 

mengalami penurunan dibanding waktu sehat. Oleh sebab itu perlu sistem pemberian 

kompensasi akibat kecelakaan dan penyakit kerja, karena itu akan menumbuhkan semangat 

kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan Hak Asasi Manusia (HAM). Untuk itu, 

kesdararan mengenai pentingnya K3 harus selalu digugah, diingatkan, serta dibudidayakan 

di kalangan para pekerja. Pemahaman dan pelaksanaan K3 diperusahaan sangat diperlukan, 

terutama dalam perbaikan syarat-syarat kerja. Hal ini berkaitan dengan masalah perlindungan 

tenaga kerja terhadap kecelakaan kerja, guna meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja, perlu pemahaman dan pelaksanaan K3 secara baik dan benar. Masalah 

keselamatan dan kecelakaan kerja di Indonesia masih sering diabaikan, hal ini dapat dilihat 

dari masih tingginya angka kecelakaan kerja. Menurut data Jamsostek jumlah kecelakaan kerja 

pada tahun 2012 meunjukkan terdapat 9.056 kasus kecelakaan kerja. Dari jumlah tersebut 

2.419 kasus mengakibatkan meninggal dunia. Menurut Afdifar, 2,1 persen dari 15.000 

perusahaan besar yang menerapkan sistem manajemen K3. Semetara di perusahaan kecil dan 

menengah, implementasi dari penerapan sistem manajemen K3 juga masih jauh dari harapan. 

Berdasarkan pengukuran Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan (IPK) Indonesia 2012 

indikator Kondisi Lingkungan Kerja hanya mencapai angka 3,71 (rendah) atau menurun 

dibanding 2011 yang mencapai angka indeks 5,02 (menengah-kebawah). 
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PT Apac Inti Corpora merupakan produsen yarn dan tekstil, yang mengoperasikan 

pemintalan benang dan penenunan kain. Pada proses produksinya menggunakan mesin-mesin 

yang dapat menimbulkan potensi bahaya yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan 

pekerjanya, diantaranya bising, paparan panas, dan debu kapas. Pengabaian aspek keselamatan 

dan kesehatan kerja dalam suatu proses produksi/industri akan dapat menurunkan kinerja dan 

bahkan mengakibatkan kerugian   yang dampaknya bukan saja bagi pengusaha tetapi juga para 

pekerjanya. 

Kinerja merupakan hasil pelaksanaan suatu pekerjaan baik bersifat fisik maupun non 

fisik (Hadari Nawawi, 2005). Sedangkan menurut Prawirosentono (2008) kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat di capai oleh seseorang atau dari kelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma 

maupun etika. 

Hal ini juga didukung oleh pendapat Cokroaminoto (2007) pengertian kinerja karyawan 

menunjuk pada kemampuan karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Tugas–tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator–indikator 

keberhasilan yang sudah diterapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seorang 

karyawan masuk dalam tingkatan kerja tertentu. Tingkatannya dapat bermacam-macam istilah. 

Kinerja dapat dikelompokkan melampaui target, sesuai target atau dibawah target. 

Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2005) kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. 

Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. Karena dengan adanya program kesehatan kerja yang baik akan menguntungkan 

para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih jarang absen dikarenakan sakit 

akibat tertular teman sekerja atau luar teman sekerja. Bekerja dengan lingkungan yang lebih 

nyaman dan menyenangkan, sehingga secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja 

lebih lama dan meningkatkan produktivitas lebih baik lagi. 
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METODE PENELITIAN 

Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). 

Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel Bebas (independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya 

variabel terikat. Metode independen inilah yang menguji untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara variabel tersebut (Ghozali, 2009) : 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah : X1 = Keselamatan Kerja 

X2 = Kesehatan Kerja 

2. Variabel terikat (dependent) 

Variabel terikat yaitu variabel yang menjadi pusat perhatian utama peneliti. Hakekat 

sebuah masalah mudah terlihat dengan mengenali berbagai variabel dependen yang 

digunakan dalam sebuah model (Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau 

konstruk dengan cara memberi arti, atau menspesifikasikan kejelasan, ataupun memberikan 

suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut 

(Sugiyono, 2007). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 

Keselamatan Kerja (X1) 

Pengertian keselamatan kerja menurut Suma’ur (1996) adalah keselamatan kerja 

yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahan, landasan 

tempat kerja dan lingkungannya serta cara – cara melakukan pekerjaan. 

Megginson dan Mangkunegara (2004 : 61), keselamatan kerja didefinisikan sebagai 

berikut,”Keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang aman atau selamat dari 

penderitaan kerusakkan atau kerugian di tempat kerja”. 
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Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa keselamatan kerja adalah keadaan dimana 

tenaga kerja merasa aman dan nyaman, dengan perlakuan yang didapat dari lingkungan dan 

berpengaruh pada kualitas kerja. 

Menurut Suma’ur (1996) adapun indikator - indikator keselamatan kerja meliputi : 

1. Tempat Kerja 

Tempat kerja merupakan lokasi dimana para karyawan melaksanakan 

aktifitas kerjanya. 

2. Mesin dan Peralatan 

Mesin dan Peralatan adalah bagian dari kegiatan operasional dalam proses 

produksi yang biasanya berupa alat – alat berat dan ringan. 

Kesehatan Kerja (X2) 

Menurut Moenir (1983 : 207) yang dimaksud kesehatan kerja adalah “Suatu usaha 

dan keadaan yang memungkinkan seseorang mempertahankan kondisi kesehatannya dalam 

pekerjaan”. 

Menurut Soepomo (1985 : 75), “Kesehatan kerja adalah aturan – aturan dan usaha – 

usaha untuk menjaga buruh dari kejadian atau keadaan perburuhan yang merugikan 

kesehatan dan kesusilaan dalam seseorang itu melakukan pekerjaan dalam suatu hubungan 

kerja”. 

Menurut Gary Dessler (1997 : 346), indikator kesehatan kerja terdiri dari : 

1. Keadaan dan Kondisi Karyawan 

Keadaan dan kondisi karyawan adalah keadaan yang dialami oleh karyawan pada saat 

bekerja yang mendukung aktivitas dalam bekerja. 

2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah lingkungan yang lebih luas dari tempat kerja yang 

mendukung aktivitas karyawan dalam bekerja. 

3. Perlindungan Karyawan 

Perlindungan karyawan merupakan fasilitas yang diberikan untuk menunjang 

kesejahteraan karyawan. 
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Kinerja Karyawan (Y) 
 

Menurut Prawirosentono (1999:2) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kinerja 

(performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam 

rangka pencapaian tujuan organisasi. 

Kusriyanto dalam Mangkunegara (2004:9) mendefinisikan kinerja sebagai 

perbandingan hasil yang dicapai dengan tenaga kerja per satuan waktu (lazimnya per jam). 

Menurut Mangkunegara (2005) kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor: 

1. Faktor individual yang terdiri dari kemampuan dan keahlian, latar belakang, dan 

demografi. 

2. Faktor psikologis   yang   terdiri   dari   persepsi,   attitude (sikap),   personality 

(kepribadian), pembelajaran, dan motivasi. 

3. Faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, 

struktur, dan job design. 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah berupa cross-sectional data, karena mengumpulkan 

data hanya saat riset lapangan (Imam Ghozali, 2009). Sedangkan sumber data yang digunakan 

berjenis primer dan sekunder. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang tepat, dengan mempertimbangkan penggunaannya 

berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang obyektif dan relevan dengan pokok 

permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan suatu penelitian. Pengumpulan 

data penelitian dilakukan dengan cara pengisian kuisioner dan wawancara untuk memperoleh 

data primer, sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti menemui responden secara langsung, 

tentunya sesuai dengan peraturan dan tidak mengganggu kelangsungan proses kerja 

diperusahaan. 

Metode yang digunakan pada pengumpulan data ini adalah : 
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Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan memeberikan pertanyaan- pertanyaan 

kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 

Dalam penelitian ini tujuannya dilakuakannya wawancara adalah untuk mengetahui secara 

lebih mendalam mengenai pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Observasi 

Observasi merupakan sebuah proses mengamati, memahami pola, norma dan makna 

perilaku dari suatu obyek tertentu. 

Kepustakaan 

Mempelajari teori-teori dari buku, jurnal, skripsi, dan studi terhadap literatur- literatur 

pendukung lainnya, serta dari instansi terkait. 

Kuisioner 

Kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dengan menjawab 

serta mengisi daftar pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada responden. 

Dalam kuisioner, ketiga variabel tersebut terdiri dari 8 item kuesioner dan masing - 

masing item akan diukur dengan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

responden terhadap sesuatu, misal setuju - tidak setuju, senang – tidak senang, dan baik - 

tidak baik. Dalam penelitian ini jawaban responden diberi skor menurut skala likert sebagai 

berikut: 

Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju 

Skor 3 diberikan untuk jawaban ragu – ragu Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju 

Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju 

 Metode Analisis Data 

 Analisis Deskriptif 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban responden 

terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran jawaban responden tersebut, 

selanjutnya akan diperoleh sebuah kecenderungan dari seluruh jawaban yang ada. 
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Untuk mendapat kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing variabel, 

akan didasarkan pada nilai skor rata-rata (indeks) yang dikategorikan ke dalam rentang 

skor berdasarkan perhitungan three box method berikut ini (Ferdinand,2006) : 

Batas atas rentang skor : (%F x 5) / 5 = (100% x 5) / 5 = 500 /5 = 100 

Batas bawah rentang skor : (%F x 1) / 5 = (100% x 1) / 5 = 100 /5 = 20 

Angka indeks yang dihasilkan akan berangkat mulai dari skor nilai 20 hingga 

100, dengan rentang sebesar 80. Dengan menggunakan three box method maka rentang 

sebesar 80 dibagi menjadi 3 bagian, sehingga menghasilkan rentang sebesar 26,67 

dimana akan digunakan sebagai interpretasi nilai indeks sebagai berikut : 

20,00 – 46,67 : Rendah 

46,68 – 73,35 : Sedang 

73,36 – 100 : Tinggi 

 Analisis Multivariat 

 Uji Reliabilitas 

Uji realiabilitas digunakan untuk mengukur kehandalan indikator. Jika angka 

reliabilitas Alpha Cronbach > 0,6 maka item variabel tersebut dinyatakan reliabel 

(Nunally 1960; dalam Ghozali 2009). 

 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu indikator. 

Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan kuisioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut. Dalam penelitian ini, 

validitas instrument penelitian dilakukan dengan melihat angka signifikasi yaitu 

membandingkan nilai r hitung (corrected item-total correlation) dengan tabel untuk 

degree of freedom (df) = n-2. 

 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 

Beberapa uji penyimpangan asumsi klasik yang perlu dilakukan dalam 

analisi jalur, antara lain (Imam Ghozali, 2009) : 
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 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat 

melihatnya dari normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dengan distribusi normal. Distribusi normal membentuk suatu garis lurus diagonal, 

dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika 

distribusi data normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan 

mengikut garis normalnya (Ghozali, 2009). 

Dasar pengambilan keptusan untuk uji normalitas adalah : 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolineritas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas jika variabel bebas berkorelasi maka 

variabel- variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang 

nilai korelasi antar sesama variabel bebas = 0. Multikolineritas dapat dilihat dari nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Imam Ghozali (2009), cara 

mendeteksi terhadap adanya multikolineritas dalam model regresi adalah sebagai 

berikut: 

a) Besarnya Variabel Inflation Factor (VIF), pedoman suatu model regresi yang 

bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF ≤ 10. 

b) Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas Multikoneritas 

yaitu nilai Tolerance ≥ 0,1. 
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 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan apakah dalam model regresi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual pengamatan yang lain tetap, disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi dengan cara melihat grafik 

scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual 

(SRESID). Dasar analisis: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebut diatas dan dibawah 

adalah angka nol pada sumbu Y, maka tidak ada heteroskedastisitas (Ghozali, 

2005) 

 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda adalah model yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel 

dependen (Ferdinand, 2006). 

Formula untuk regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Rumus = Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan a = Konstanta 

X1 = Varabel Keselamatan Kerja X2 = Variabel Kesehatan Kerja 

b1 = Koefisien Regresi dari Keselamatan Kerja b2 = Koefisien Regresi dari Kesehatan Kerja 

e = Standard Error 

 Goodness of Fit 

Ketepatan regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 

goodness of fit nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 

determinasi, dan nilai statistik F. Untuk uji statistik t digunakan menguji seberapa 
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besar pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi variabel 

independennya. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya 

disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho 

diterima (Ghozali, 2009). 

 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisiensi determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2009). 

 Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersamasama terhadap variabel dependen atau terikat. Hipotesis satu (H1) tidak 

semua parameter secara simultan sama dengan nol. Artinya, semua variabel 

independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2009). 

Dalam penelitian ini menunjukkan apakah variabel independen yang terdiri 

dari variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja layak untuk menjelaskan 

variabel dependennya, yaitu kinerja karyawan. 

Adapun kriteria pengujian uji F adalah sebagai berikut: 

a. Ho diterima dan Ha ditolak jika F Hitung < F tabel, sehingga tidak ada pengaruh 

yang signifikan dari X1 dan X2 terhadap Y. 

b. Ho ditolak dan Ha diterima jika F hitung > F tabel, sehingga ada pengaruh yang 

signifikan dari X1 dan X2 terhadap Y 
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 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menghitung signifikasi pengaruh secara parsial dari 

variabel kepuasan kompensasi terhadap komitmen organisasional, kepuasan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan, dan komitmen organisasional terhadap 

kinerja karyawan. 

Kriteria Pengujian (Ghozali, 2009) : 

1) Apabila t tabel > t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Apabila t tabel < t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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